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The Spirits of Ramadhan 2005
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Tak terasa, Ramadhan telah kembali menyapa kita.
Seakan baru saja ia kita tinggalkan, dengan bera-
gam kekurangan dan kealpaan untuk mengisinya,
kini ia datang kembali. Pertanyaan yang mungkin
menghinggapi setiap kita adalah, apakah yang
hendak kita lakukan di ramadhan ini, apakah kita
hendak mengulang kekurangan-kekurangan kita
di bulan Ramadhan yang lalu, dan bagaimana kita
memacu ibadah kita di bulan mulia ini.

Tahun lalu bacaan qur'an kita mungkin tak habis
dikhatamkan, shalat tarawih kita ,masih bolong-
bolong, amalan sunnah kita banyak yang tertinggal
dan ....... banyak lagi yang belum diperbuat alias
terlewatkan.

Pertanyaan-pertanyaan di atas tentu saja merupa-
kan bagian dari muhasabah (introspeksi) seorang
muslim untuk tampil lebih baik dalam berislam.

Demikian pula dalam hal puasa Ramadhan,
ketika Allah menjadi satu-satunya tujuan ,
maka menjadi sebuah keniscayaan untuk
tampil prima dalam setiap aktivitas Ramadhan.
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Ramadhan yang sarat dengan janji pahala
dan ampunan adalah sebuah momen yang
tak layak untuk disia-siakan begitu saja.
Ibarat seorang pedagang yang mengetahui
adanya masa untuk meneguk laba yang luar
biasa, maka seorang muslim pun akan ber-
lomba untuk meraih laba yang luar biasa .
Ia akan memilih dan memilah pula mana
barang-barang dagangan yang akan membe-
rikan laba besar ketika ia jual, pun demikian
seorang muslim akan berkonsentrasi untuk
mengetahui mana aktivitas positif yang akan
menyebabkan diraihnya banyak pahala.

Aktivitas yang pantas menjadi prioritas
di dalam meniti bulan Ramadhan
diantaranya :

Memperbanyak sedekah merupakan sebuah
aktivitas yang mulia. Di bulan Ramadhan
amalan yang satu ini perlu untuk dipacu,
sesuai dengan hadits Nabi shallallahu alaihi
wa sallam "Rasulullah pernah ditanya sede-
kah apakah yang paling utama ? Beliau men-
Jawab seutama-utamanya sedekah adalah
sedekah yang dilakukan di bulan Ramadhan"
(HR. Tirmidzi , baihaqi, dan Ibnu khuzaimah )

Bahkan nabi sendiri terkenal sebagai orang
yang sangat dermawan terlebih-lebih pada
bulan Ramadhan.

"Sesungguhnya Rasulullah itu lebih pemurah
dibandingkan dengan angin berhembus.

Dan terutama lagi di bulan Ramadhan"

(HR. Tirmidzi dalam syamail Muhammadiyah)

Shalat malam berjamaah (tarawih).
Berkaitan dengan shalat malam secara berja-
maah ini Rasul kita menyatakan "Barangsiapa
yang shalat malam bersama imam hingga se-
lesai shalatnya, akan dituliskan baginya
pahala shalat sepenuh malam untuknya"
(HR Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibn Majah)
Hadits ini memberitakan tentang keutamaan
shalat malam secara berjamaah di bulan
ramadhan melebihi shalat malam sendirian
yang panjang.












